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 Abstract : This research aims to reconstruct history, 
analyze the inheritance system, and describe the existence 
of the Hadrah Hablulfata Group (GHH) in Lepasan 
Village, Barito Kuala. GHH is a traditional art entity that 
has significant historical depth for the Dayak Bakumpai 
community. The method used is qualitative descriptive 
with a cultural ethnographic approach. Data were 
collected through participatory observation, in-depth 
interviews with seventh-generation heirs, and historical 
documentation. The results of the study show that GHH is 
estimated to have been established since 1863 AD and has 
passed through seven generations of leadership. 
Functionally, there was a shift in the role of GHH from the 
medium of ritual medicine and magic in the early 
generations to the performing art of religious 
entertainment in the contemporary period. The GHH 
organizational system maintains a traditional model 
(simple structure) with an inheritance pattern that goes 
through three stages of eligibility tests: technical mastery, 
leadership, and spiritual readiness. However, this study 
found that there is a threat of existential degradation since 
2015 caused by the dominance of modern entertainment 
and low regeneration at the youth level (only 40% of 
adolescents know this group). This study concludes the 
need for synergy between local governments and 
traditional leaders to carry out sustainable empowerment 
so that GHH remains a living cultural identity. 
 
Keywords : Hadrah Hablulfata, Dayak Bakumpai, Art 
History, Cultural Heritage, Existence of Traditional Art. 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan merekonstruksi sejarah, 
menganalisis sistem pewarisan, dan mendeskripsikan 
eksistensi Grup Hadrah Hablulfata (GHH) di Desa 
Lepasan, Barito Kuala. Penelitian menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dengan pendekatan etnografi budaya. 
Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, 
wawancara mendalam dengan pewaris generasi ketujuh, 
dan dokumentasi sejarah. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa GHH diperkirakan berdiri sejak 1863 dan telah 
melewati tujuh generasi kepemimpinan. Fungsinya 
mengalami pergeseran dari media ritual pengobatan dan 
magis menjadi seni pertunjukan hiburan religi. 
Organisasi GHH tetap mempertahankan struktur 
tradisional dengan pola pewarisan melalui tiga tahap 
kelayakan, yaitu penguasaan teknis, kemampuan 
kepemimpinan, dan kesiapan spiritual. Sejak 2015, 
eksistensi GHH menghadapi ancaman akibat dominasi 
hiburan modern dan rendahnya regenerasi pemuda, 
dengan hanya 40% remaja mengenal grup tersebut. 
Penelitian ini menegaskan perlunya sinergi pemerintah 
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daerah dan tokoh adat untuk menjaga keberlanjutan GHH 
sebagai identitas budaya masyarakat Dayak Bakumpai. 
 
Kata Kunci : Hadrah Hablulfata, Dayak Bakumpai, Sejarah 
Kesenian, Pewarisan Budaya, Eksistensi Seni Tradisi. 

 

PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara kepulauan dengan kekayaan seni dan tradisi yang luar biasa, 

menjadi manifestasi dari semboyan "Bhinneka Tunggal Ika" yang meniscayakan lahirnya ekspresi-
ekspresi kultural yang beragam di setiap penjuru Nusantara. Tradisi tidak sekadar digali atau 
dilestarikan, melainkan berfungsi untuk merawat dan mengawal karakter bangsa (Hidayatullah, 
2024). Komitmen dan minat mengapresiasi seni tradisi menjadi modal penting dalam menghadapi 
arus global; tanpa dorongan kuat dari generasi muda, kedaulatan budaya akan sulit diwujudkan 
(Hidayatullah, 2024). Kearifan lokal sendiri merupakan budaya yang dimiliki oleh masyarakat 
tertentu yang dianggap mampu bertahan dalam menghadapi arus globalisasi, karena di dalamnya 
terkandung nilai-nilai yang dapat dijadikan sebagai sarana pembangunan karakter bangsa (Husna 
et al., 2022). Peminggiran terhadap warisan asli suatu komunitas merupakan ancaman serius bagi 
keberlangsungan identitas kulturalnya di tengah persaingan global kontemporer. 

Di era kontemporer, seni tradisional Indonesia—khususnya seni pertunjukan—menghadapi 
tekanan multidimensional akibat globalisasi, dominasi budaya populer, serta krisis regenerasi di 
kalangan generasi muda. Penelitian terkini menunjukkan bahwa dalam era globalisasi dan 
dominasi budaya populer terjadi krisis regenerasi yang menyebabkan penurunan minat generasi 
muda terhadap seni tradisional, bahkan diperparah oleh persepsi bahwa seni tradisional bersifat 
kaku dan membosankan, sehingga perhatian generasi beralih ke bentuk seni modern yang lebih 
ekspresif dan digital (Citrawati et al., 2025). Kondisi serupa juga disoroti oleh peneliti dalam studi 
tentang Wayang Kulit Kedu yang dipublikasikan di jurnal internasional bereputasi, yang 
menunjukkan bahwa keterlibatan generasi Muda terhadap seni tradisional mengalami penurunan 
signifikan dan hal tersebut menjadi isu krusial yang menuntut strategi revitalisasi yang matang 
(Fibiona et al., 2024). Upaya revitalisasi atau pembenahan seni tradisi melalui pemaduan teknologi 
dan entitas kultur yang ada merupakan salah satu langkah strategis untuk menjaga ekosistem 
kesenian (Hidayatullah, 2024). Pada tataran komunitas, organisasi kepemudaan seperti Karang 
Taruna terbukti menjadi agen pelestarian budaya yang berdaya guna dalam menjaga keberlanjutan 
kesenian tradisional di tengah arus perubahan zaman (- et al., 2025). 

Kalimantan Selatan, sebagai salah satu provinsi di Pulau Kalimantan dengan wilayah 
administratif terkecil, memiliki reputasi sebagai "Provinsi Seribu Sungai" dan merupakan bentang 
ruang kultural yang secara konsisten melahirkan beragam representasi estetis (Indriyani, 2022). 
Kebudayaan di Kalimantan Selatan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat, karena 
eratnya hubungan antara kebudayaan dan masyarakat menjadikannya persoalan penting bagi 
kehidupan sosial itu sendiri (Nashih & Ferdianto, 2024). Tarian tradisional sebagai karya seni 
warisan nenek moyang sudah memiliki fungsi yang sentral dalam kehidupan keagamaan dan sosial 
sepanjang sejarah wilayah ini (Indriyani, 2022). Realitas historis ini menunjukkan bahwa 
Kalimantan Selatan merupakan ruang dialektika permanen antara seni pertunjukan, identitas 
kesukuan, dan dinamika sosial yang melingkupi masyarakat pendukungnya. 

Di antara sekian banyak warisan seni Kalimantan Selatan, Tari Sinoman Hadrah merupakan 
kesenian asli Suku Banjar yang telah ada secara turun-temurun (Rohima, 2023). Seiring 
perkembangan zaman, keberadaan kesenian ini semakin langka ditemui; pada masa kini, Sinoman 
Hadrah biasanya hanya dapat dijumpai pada festival kesenian Banjar atau acara perkawinan, 
itupun dengan frekuensi yang sudah sangat jarang (Rohima, 2023). Kondisi tersebut 
mengisyaratkan bahwa pelestarian Sinoman Hadrah memerlukan perhatian serius dari berbagai 
pihak, mengingat signifikansi kultural dan historis yang melekat padanya sebagai salah satu 
warisan identitas masyarakat Banjar yang masih tersisa. 

Seni Hadrah, secara substansial, merupakan bentuk seni yang mencerminkan hubungan erat 
antara Islam dan budaya lokal, yang berkembang sebagai manifestasi dari keindahan sekaligus 
bagian esensial dalam peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat (Adityatama et al., 2024). 
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Konsep dasar kesenian ini adalah menari sambil mengaji, dengan pengiringan syair dan salawat 
yang didukung oleh alat musik Melayu seperti gendang dan rebana (Adityatama et al., 2024). Lebih 
jauh, Hadrah juga berfungsi sebagai sarana penyebaran agama Islam dan sering dipentaskan 
dengan perkusi dari kulit binatang sebagai instrumen utamanya (Adityatama et al., 2024). 
Sementara itu, Sinoman Hadrah secara khusus merupakan tradisi yang berasal dari akulturasi 
budaya Arab dan Melayu, sehingga keseluruhan tindakan di dalamnya bernafaskan Islam (Rahman 
et al., 2024). Kajian fenomenologis terkini bahkan menunjukkan bahwa Sinoman Hadrah bukan 
hanya pertunjukan seni semata, melainkan juga medium pendidikan living sunnah yang efektif, 
terutama dalam konteks penghormatan terhadap tamu dan peningkatan keberkahan melalui 
shalawat (Rahman et al., 2024). Dengan demikian, seni Hadrah merepresentasikan tradisi Islam 
yang dipribumisasi secara kultural ke dalam bentuk-bentuk pertunjukan yang khas Nusantara. 

Manifestasi harmoni antara Islam dan budaya lokal pada kesenian Hadrah tersingkap secara 
nyata di Desa Lepasan, Kecamatan Bakumpai, Kabupaten Barito Kuala, melalui eksistensi grup 
kesenian Hadrah Hablulfata. Grup ini memiliki kedalaman historis yang signifikan; didirikan jauh 
sebelum proklamasi kemerdekaan Indonesia dan kepemimpinan grup saat ini berada di tangan 
Bapak H. Syahruddin yang merupakan keturunan generasi ketujuh. Kontinuitas genealogis selama 
tujuh generasi ini merupakan bukti konkret bahwa seni tradisi di Kalimantan Selatan melekat pada 
sistem pewarisan nilai yang membentuk karakter kolektif komunitasnya. Lebih jauh, Desa Lepasan 
didiami mayoritas oleh Suku Dayak Bakumpai, sebuah entitas yang secara sosiokultural memiliki 
karakteristik unik. 

Kesenian Hadrah Hablulfata pada mulanya adalah instrumen sakral untuk peringatan hari 
besar Islam, seperti Idul Fitri, Idul Adha, dan Tahun Baru Hijriah. Seiring pergeseran paradigma, 
fungsinya meluas menjadi media performatif dalam pesta perkawinan dan penyambutan tamu, 
selaras dengan makna etimologis Sinoman Hadrah, yaitu persatuan dan menghadirkan. 
Transformasi fungsi ini menegaskan bahwa Hadrah Hablulfata bukan sekadar hiburan, melainkan 
saksi bisu dialektika masyarakat Bakumpai terhadap sejarah dan nilai keagamaan mereka yang 
terakumulasi dari waktu ke waktu. Secara sosiokultural, masyarakat Bakumpai memiliki kedekatan 
dengan rumpun bahasa Ngaju, namun telah mengalami integrasi budaya yang mendalam dengan 
budaya Banjar seiring konversi mereka ke agama Islam (Mangkurat, 2014). Perjumpaan tersebut 
menghasilkan identitas hibrid yang sering kali keliru dipahami publik luas; masih terdapat stigma 
bahwa kebudayaan Dayak hanya identik dengan praktik "primitif", sementara minimnya 
pengetahuan publik mengenai keberadaan "Dayak Islam" berdampak langsung pada persepsi dan 
perkembangan seni Hadrah Hablulfata. 

Permasalahan pelestarian kesenian ini menjadi semakin kompleks ketika generasi muda yang 
notabene menjadi penentu keberlanjutan seni tradisi mengalami krisis regenerasi yang nyata. 
Pemutusan rantai pengalaman estetis dari generasi penerusnya akan menyebabkan sebuah 
komunitas kehilangan kompas orientasi kulturalnya. Perhatian khusus terhadap generasi Muda 
sebagai penerus kebudayaan bangsa akan berdampak besar pada corak dan nuansa kebudayaan 
masa depan, karena generasi muda sangat mudah dipengaruhi oleh unsur kebudayaan asing yang 
belum tentu selaras dengan karakter budaya lokal (Nugraha et al., 2022). Kondisi tersebut secara 
struktural juga diperparah oleh masih terbatasnya upaya revitalisasi yang dilakukan secara 
sistematis dan metodologis oleh berbagai pihak untuk menggiatkan potensi kearifan lokal dalam 
menghadapi tantangan revolusi industri dan modernisasi (Wiresna, 2023). 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini berusaha mengangkat kembali seni 
Hadrah sebagai identitas kultural Dayak Bakumpai melalui studi kasus grup Hablulfata di Desa 
Lepasan, Kecamatan Bakumpai, Kabupaten Barito Kuala. Pendekatan ini sejalan dengan semangat 
revitalisasi seni tradisi yang dilakukan secara sistemik agar potensi kearifan lokal dapat kembali 
digiatkan demi pelestarian budaya di tengah tantangan kontemporer (Wiresna, 2023). Secara 
teoretis, hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya wacana mengenai relasi antara seni 
pertunjukan, identitas etnik, dan transmisi nilai budaya, sekaligus memperkuat positioning seni 
tradisi sebagai aset soft power budaya Indonesia di era percaturan global (Nurhadi et al., 2025). 
Secara praktis, penelitian ini akan menjadi bahan rekomendasi bagi pemerintah daerah, komunitas 
adat, dan lembaga pendidikan formal dalam mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam kurikulum 
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dan program pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan guna memastikan bahwa generasi 
Banjar berikutnya tidak hanya memahami, tetapi juga memiliki dan mewariskan kesenian Hadrah 
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari jati diri kolektif mereka dalam menghadapi arus 
globalisasi yang cenderung mengikis nilai-nilai tradisional (Hidayat et al., 2025; Tindarika & 
Ramadhan, 2021).  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif 
untuk mengungkap sejarah pewarisan, proses akulturasi, dan eksistensi sosiokultural Grup Hadrah 
Hablulfata pada masyarakat Dayak Bakumpai. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali 
makna, simbol, dan hubungan sosial dalam praktik kesenian tradisional secara mendalam melalui 
data naratif dan visual (Aulia et al., 2024; Fibiona et al., 2024; Sutardi et al., 2026). Penelitian 
dilaksanakan di Desa Lepasan RT 9, RW 03, Kecamatan Bakumpai, Kabupaten Barito Kuala. 
Populasi penelitian mencakup anggota Grup Hadrah Hablulfata dan masyarakat yang memahami 
perkembangan kesenian tersebut. Subjek dipilih secara purposif, terdiri atas H. Syahruddin sebagai 
pewaris sekaligus ketua grup, para pemain Hadrah, tokoh adat, dan tokoh masyarakat yang 
memiliki pengetahuan serta keterlibatan langsung dalam aktivitas grup. 

Prosedur penelitian meliputi penetapan fokus, pemilihan informan, pengumpulan data 
lapangan, verifikasi data, analisis, dan penyusunan temuan. Data dikumpulkan melalui observasi 
terhadap aktivitas dan pertunjukan grup (Parwati et al., 2023), wawancara mendalam mengenai 
sejarah, pewarisan, fungsi sosial, regenerasi, dan tantangan eksistensi (Aulia et al., 2024; 
Wulandari & Desstya, 2022), serta dokumentasi berupa arsip, foto, rekaman, catatan sejarah, dan 
sumber audiovisual (Rahman et al., 2024; Sutardi et al., 2026). Peneliti berperan sebagai instrumen 
utama dengan bantuan pedoman observasi, pedoman wawancara, alat perekam, dan lembar 
dokumentasi (Kasih et al., 2024). Data dianalisis secara deskriptif-tematik melalui reduksi, 
pengodean, kategorisasi, interpretasi, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan temuan diperkuat 
melalui triangulasi sumber dan teknik dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan studi kepustakaan (Karsam, 2024; Rodhiyah & Sabardila, 2022; Winanda et al., 
2022). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sejarah dan Genealogi Grup Hadrah Hablulfata sebagai Warisan Identitas Kultural Dayak 
Bakumpai 
Akar Historis dan Kontinuitas Tujuh Generasi Kepemimpinan (sejak 1863 M) 

Hasil rekonstruksi sejarah menunjukkan bahwa Grup Hadrah Hablulfata telah berusia lebih 
dari satu setengah abad, dengan fondasi awal yang berdiri jauh sebelum proklamasi kemerdekaan 
Indonesia. Pendirian grup dilakukan oleh H. Isya, tokoh generasi pertama yang membawa tradisi 
Hadrah ke ruang sosiokultural Desa Lepasan, Kecamatan Bakumpai, Kabupaten Barito Kuala. 
Dengan mengambil rata-rata masa jabatan ketua selama kurang lebih dua dekade, dapat 
dibuktikan secara matematis bahwa grup ini diprediksi sudah hadir sejak tahun 1863 Masehi, 
sebuah penanggalan yang signifikan karena mendekati masa-masa awal interaksi intensif 
masyarakat Dayak Bakumpai dengan Islam. Penanggalan tersebut bersinggungan dengan narasi 
historis masuknya Islam ke wilayah Bakumpai yang berlangsung sejak sekitar tahun 1688 M 
sehingga keberadaan GHH dapat dibaca sebagai bukti bahwa Islamisasi di tanah Bakumpai telah 
mencapai tahap maturitas estetis, di mana ajaran agama tidak lagi sekadar menjadi dogma, 
melainkan telah menjelma menjadi ekspresi kesenian yang populer dan inklusif. 

Kontinuitas kepemimpinan grup terdokumentasi secara genealogis selama tujuh generasi, 
dengan urutan succession sebagai berikut: H. Isya (generasi pertama), H. Cambah (generasi kedua), 
Angah Itab (generasi ketiga), Angah Ibu (generasi keempat), H. Talib yang mulai menjabat pada 
tahun 1924 (generasi kelima), H. Kambran sejak tahun 1954 (generasi keenam), hingga H. 
Syahruddin yang memegang mandat kepemimpinan sejak tahun 1974-2017 (generasi ketujuh). 
Rantai kepemimpinan yang panjang ini bukan sekadar catatan administratif, melainkan 
merepresentasikan suksesi nilai yang melekat pada tubuh komunitas Dayak Bakumpai. Pandangan 
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bahwa "estetika dalam seni tradisi tidak berdiri sendiri di ruang hampa, melainkan melekat pada 
sistem pewarisan nilai (value transmission) yang membentuk karakter kolektif suatu komunitas" 
berlaku mutlak untuk kasus ini (Husniyah & Susanto, 2020) Lebih lanjut, keberhasilan transmisi 
kepemimpinan lintas generasi ini membuktikan bahwa seni pertunjukan juga bukan sekadar 
hiburan, melainkan merupakan "bentuk komunikasi simbolik yang mengekspresikan gagasan, 
perasaan, dan identitas budaya yang terakumulasi dalam waktu yang lama"(Shahab et al., 2025) 
Kalimantan Selatan sendiri telah lama dikenal sebagai bentang ruang kultural yang secara 
konsisten melahirkan beragam representasi estetis, dengan seni pertunjukan termasuk tari sebagai 
poros utamanya. 
Hablulfata sebagai Manifestasi Kultural "Dayak Islam" 

Dari sisi etimologis dan fungsi, nama "Hablulfata" berasal dari bahasa Arab yang secara 
harfiah bermakna "Ikatan Pemuda". Penamaan ini mengandung visi yang sangat jelas, yaitu 
menghimpun para pemuda untuk membangun kecintaan terhadap agama Islam serta menjadi 
penerus budaya yang melestarikan warisan leluhur dengan prinsip fleksibilitas kultural. Visi 
tersebut menjadi semakin penting ketika ditempatkan dalam konteks sosiokultural Desa Lepasan, 
di mana mayoritas penduduknya adalah Suku Dayak Bakumpai sebuah entitas yang secara 
linguistik memiliki kedekatan dengan rumpun Dayak Ngaju, namun secara religius telah 
terintegrasi secara mendalam dengan budaya Banjar melalui proses konversi ke agama Islam. 
Integrasi ini membentuk identitas hibrid yang sering kali disalahpahami oleh publik luar. Realitas 
bahwa "seni adalah media esensial untuk memanusiakan manusia melalui rasa, di mana setiap 
goresan dan pukulan instrumen merupakan cerminan dari kecerdasan kultural masyarakatnya" 
menjadi presisi ketika dipraktikkan dalam GHH, karena setiap hentakan terbang dan lantunan 
shalawat mengomunikasikan kedalaman intelektual komunitas Bakumpai yang melampaui sekat 
"primitivisme" yang sering dilekatkan pada identitas Dayak. 

Lebih jauh, keberadaan GHH juga terkait erat dengan narasi perlawanan kolonial, khususnya 
pada era Panglima Wangkang di sekitar tahun 1870 (Andreas, 2021). Pada masa tersebut, kesenian 
Hadrah dipercaya pernah difungsikan sebagai strategi pengecoh ketika para pejuang berupaya 
mendesak mundur pasukan penjajah sebuah bukti bahwa seni tradisi bukan sekadar ruang 
ekspresi estetis, melainkan juga Instrumen historis perjuangan. Setelah fase perlawanan tersebut, 
GHH mengalami metamorfosis lanjutan dari sebuah "Kelompok Hadrah" awal yang tidak 
menonjolkan unsur visual, menjadi bentuk "Rudat Hadrah", dan akhirnya "Sinoman Hadrah" yang 
menambahkan dimensi tarian dan peraga posisi. Dari sini, grup ini menjadi grup pertama di 
lingkungan Suku Bakumpai yang memperkenalkan kesenian Hadrah, sebelum akhirnya model 
serupa menyebar ke Ulubenteng, Kabupaten Barito Kuala, hingga ke Barito, Kalimantan Tengah. 
Konsistensi eksistensi selama lebih dari satu setengah abad dengan fungsi yang semakin meluas 
dari instrumen sakral peringatan hari besar Islam Idul Fitri, Idul Adha, dan Tahun Baru Hijriah 
menjadi media performatif pada pesta perkawinan dan penyambutan tamu, selaras dengan makna 
etimologis Sinoman Hadrah itu sendiri yang bermakna "persatuan dan menghadirkan". 
Bentuk Penyajian Seni Hadrah Hablulfata 
Tema, Nuansa, dan Komposisi Pemain 

Penyajian seni Hadrah Hablulfata memiliki nuansa Islami yang sangat kental, baik dari segi 
musikalitas maupun konten syair. Tema yang dikedepankan adalah puji-pujian dan sanjungan 
kepada Rasulullah SAW, disusul oleh syair-syair yang berisi nasehat, petuah, dan pesan moral yang 
dilantunkan dengan penuh kegembiraan dan perasaan. Substansi religius ini mengonfirmasi 
bahwa GHH merupakan representasi autentik bagaimana Islam dipribumisasikan ke dalam bentuk 
kesenian lokal Kalimantan Selatan (Rohima, 2023). Lebih jauh, kesenian ini juga dipahami sebagai 
fenomena Living Qur'an karena doktrin yang melandasinya adalah shalawat, sementara tradisi 
pelaksanaannya selalu kontekstual dan konotatif (Iswanto, 2019). Hasil penelitian kontemporer 
bahkan menunjukkan bahwa Hadrah yang semula merupakan bagian dari aktivitas tarekat dan 
dakwah, kini ditampilkan dalam berbagai even keagamaan dan perayaan (Huriyah & Normuliati, 
2022) sebuah dinamika yang juga terjadi di grup ini. 

Komposisi pemain dalam penyajian Sinoman Hadrah maupun Rudat Hadrah di tubuh GHH 
bersifat tetap dan sakral: pendendang syair sekaligus penabuh terbang terdiri dari lima orang, tidak 
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boleh lebih atau pun kurang, karena aturan ini diwarisi secara turun-temurun sebagai bagian dari 
silsilah. Kitab yang menjadi rujukan utama adalah karangan Syeh Al-Idrus, sebuah kitab Hadrah 
klasik yang menjadi pedoman utama dalam menetapkan aturan, repertoar syair, serta norma adat 
pementasan. Pada masa awal berdirinya grup, pemain hanya terdiri dari laki-laki karena situasi 
penjajahan yang melarang perempuan keluar rumah. Seiring perkembangan zaman, perempuan 
kemudian dilibatkan sebagai pelengkap untuk penyeimbangan formasi penari laki-laki, terutama 
saat pentas perkawinan. Komposisi ini menarik untuk dibandingkan dengan praktik Sinoman di 
Desa Rungau Raya, Seruyan, yang melibatkan lima hingga enam orang pendendang-penabuh 
rebana ditambah 28 hingga 36 orang penari (Fitriyanur, 2017), maupun Sinoman di Desa 
Pulantan yang sejak 1954 hingga 2020 terus mengembangkan unsur rias-busana dan syair 
(Norhalimah et al., 2020). Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa walau memiliki kemiripan 
format, setiap komunitas menyelenggarakan Sinoman dengan proporsi dan kekhasan masing-
masing yang berbeda. 

 

 
Gambar 1. Kitab Hadrah  

 
Gerak Tari, Pola Lantai, Properti, dan Tata Rias-Busana 

Dalam GHH, tidak ada penyebutan istilah "ragam gerak" secara formalistis seperti dalam teori 
tari pada umumnya. Yang ada adalah sebutan "peraga dengan posisi-posisi" yang dikreasikan oleh 
para penari secara intuitif di lapangan. Karakteristik ini mengindikasikan bahwa gerak Hadrah 
Hablulfata bersifat responsif terhadap pukulan terbang dan irama syair, bukan gerak yang kaku 
dan terkodekan secara rigid. Mekanisme pementasannya adalah sebagai berikut: ketika penabuh 
terbang melantunkan syair, para penari mengikuti dengan pola gerak yang dipertukarkan secara 
bergantian, saling bersahutan antara penabuh dan penari. Ketika penabuh mengganti syair atau 
melantunkan lagu lain dengan tempo yang lebih cepat, secara otomatis para penari juga 
menyesuaikan syair yang mereka lantunkan serta mengubah gerakan mereka. Dinamika interaksi 
spontan antara penabuh dan penari ini menjadikan setiap pentas GHH sebagai peristiwa yang unik, 
dengan intensitas improvisasi yang tinggi. 

Pola lantai dalam penyajian Hadrah Hablulfata juga tidak menggunakan istilah akademis 
tertentu, melainkan lebih kepada pola configurasi yang muncul secara alamiah dari formasi 
penabuh dan penari yang berinteraksi di ruang pentas. Properti utama yang masih terjaga hingga 
saat ini terdiri dari tiga jenis, yaitu satu unit payung ubur-ubur (terawat), enam puluh bendera 
(terawat), dan dua tilam atau kasur (kondisi tidak terawat). Keberadaan payung ubur-ubur sebagai 
properti sentral menandai karakter visual Hadrah secara umum, karena dalam Sinoman Hadrah 
konvensional payung besar yang diputar di atas kepala pemain merupakan ciri paling ikonik (Wati 
& Mısbah, 2021). properti putar payung ini bahkan telah dimanfaatkan oleh peneliti dalam ranah 
pendidikan sains sebagai contoh autentik pembelajaran gerak melingkar (Wati & Mısbah, 2021), 
menunjukkan betapa kentalnya dimensi visual Hadrah dalam kearifan lokal Kalimantan 
Selatan(Wati & Mısbah, 2021). Selain properti, kelompok ini juga memiliki enam puluh bendera 
sebagai unsur visual yang menambah kesan semarak dan estetika prosesi. 
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Gambar 2. Kostum 

 

Dari segi tata rias-busana, GHH memiliki lima puluh kostum dengan kondisi yang terawat. 
Kostum ini digunakan sebagai pelengkap visual untuk memperkuat kesan seremonial dan identitas 
Muslim (Fitriyanur, 2017). Prinsip etika berpakaian dalam konteks Hadrah sendiri merupakan 
bagian dari salah satu nilai Islami inti dalam tradisi Sinoman, karena kostum dipahami bukan 
hanya sebagai elemen artistik tetapi juga sebagai alat untuk menutup aurat (Fitriyanur, 2017). 
Konsistensi pemeliharaan kostum di GHH menjadi indikator bahwa meskipun grup ini tengah 
mengalami pasang surut aktivitas, perhatian terhadap kesiapan visual pentas tetap dijaga. 

 

 
Gambar 3. Properti (payung ubur-ubur, bendera, dan tilam) 

 

Iringan Musik Terbang dan Sarana Pentas 
Iringan musik utama dalam GHH adalah terbang, instrumen pukul khas Melayu yang 

dibunyikan dengan tangan kosong. Konsep dasar seni Hadrah secara teoretis memang telah 
diformulasikan sebagai kombinasi unsur-unsur suara, musik, dan tari, dengan pengiringan syair 
dan shalawat yang didukung oleh alat musik Melayu seperti gendang dan rebana (Adityatama et 
al., 2024). Pada tradisi GHH, kombinasi intrumen terbang dan lantunan shalawat telah menjadi 
formula magis yang menegaskan karakter Islami pertunjukan; instrumen terbang bukan sekadar 
alat ritmis, melainkan telah menjelma menjadi unsur paling sakral yang mengikat ruang 
pertunjukan dengan nilai-nilai religius. Kajian etnomusikologis kontemporer bahkan menemukan 
bahwa Hadrah berkembang bukan hanya sebagai musik ritus agama, melainkan juga sebagai 
media yang mentransmisikan nilai-nilai kebenaran, keindahan, moral, dan agama yang 
membentuk manusia beriman dan berakhlak mulia (Tindarika, 2021). 

Sarana dan prasarana GHH terdiri atas empat komponen utama, yaitu tempat latihan, 
kostum, properti, dan alat musik. Tempat latihan yang digunakan saat ini berlokasi di Balai 
Kesenian Rakyat, Lepasan, Kecamatan Bakumpai, Kabupaten Barito Kuala, sebuah ruang publik 
yang juga dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk berbagai kegiatan, baik acara kesenian 
maupun pernikahan. Pemilihan ruang publik ini bukan tanpa alasan historis; pada masa 
penjajahan, para pemain GHH tidak memiliki tempat latihan yang tetap karena khawatir fasilitas 
mereka dirusak oleh pasukan penjajah. Adanya Balai Kesenian Rakyat Barito Kuala menjadi 
semacam oasis yang memungkinkan grup tetap mempertahankan ruang berlatih yang 
representatif. Dari enam unit alat musik yang dimiliki grup, seluruhnya dalam kondisi terawat. 
Keberadaan Tempat latihan yang representatif dan peralatan yang terawat menunjukkan bahwa 
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meskipun aktivitas pementasan menurun, pihak grup tetap mempertahankan infrastruktur 
kesenian sebagai investasi jangka panjang. 

 

 
Gambar 4. Alat Musik 

 

 
Gambar 5. Balai Kesenian Rakyat 

 
Sistem Organisasi dan Pola Pewarisan Nilai 
Struktur Organisasi Tradisional yang Eksis Lintas Generasi 

Sistem organisasi yang dianut GHH bersifat sederhana dan tradisional, hanya terdiri atas tiga 
jabatan utama, yaitu Ketua, Wakil Ketua, dan Bendahara. Kesederhanaan struktur ini bukan 
menunjukkan ketertinggalan manajemen, melainkan merupakan pilihan kultural yang dirancang 
untuk menjaga keakraban internal dan kelincahan dalam pengambilan keputusan. Struktur ini 
telah dipertahankan secara konsisten dari generasi pertama hingga generasi ketujuh, sebuah 
kontinuitas struktural yang jarang ditemukan dalam organisasi kesenian tradisional pada 
umumnya (Huriyah & Normuliati, 2022). Mekanisme pemilihan ketua dilakukan secara 
kekeluargaan dengan pola penunjukan langsung oleh ketua sebelumnya, dengan disertai 
serangkaian tes kelayakan. Untuk jabatan wakil dan bendahara, dilakukan melalui mekanisme 
rapat dan kesepakatan bersama seluruh anggota. Pemilihan berbasis musyawarah ini sejalan 
dengan prinsip kearifan lokal Banjar dan Bakumpai yang mengutamakan consensus dan harmoni 
sosial (Husna et al., 2022). 

Kesamaan struktur sederhana semacam ini juga ditemukan pada sistem organisasi kesenian 
Reog Obyok di Tanah Laut yang proses regenerasinya dilakukan secara informal melalui 
pendekatan kekeluargaaan (Indriyani et al., 2025). Dalam konteks kajian yang lebih luas, tampak 
bahwa organisasi kesenian tradisional di Kalimantan Selatan memiliki karakteristik struktural yang 
serupa: sederhana, berbasis keluarga, dan mengandalkan rapat mufakat sebagai mekanisme 
pengambilan keputusan (Indriyani et al., 2025). Dalam konteks GHH, stabilitas struktur ini juga 
dimungkinkan oleh tingkat kohesi internal yang tinggi, di mana nilai-nilai kolektivitas seperti yang 

ditemukan dalam tradisi Maddoja Bine Bugis, misalnya "lěmpu'" (kejujuran), "sipakatau" (saling 
menghargai), dan "sipakainge" (saling mengingatkan) dipraktikkan secara konsisten (Minarni & 
Muhajir, 2025). 
Mekanisme Ujian Kelayakan dan Transmisi Nilai 

Pola pewarisan kepemimpinan dan keterampilan di GHH memiliki kekhasan yang sangat 
kuat, yaitu berbasis pada tiga tahapan "ujian kelayakan" yang wajib dilalui oleh setiap calon ketua. 
Ketiga tahapan tersebut adalah: pertama, Penguasaan meliputi kemampuan teknis musikalitas 
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dalam memainkan pukulan terbang Hadrah dan hafalan syair-syair Mahallul al-Idrus. Kedua, 
Kepemimpinan, yakni kemampuan mengayomi anggota dan menjaga harmoni internal. Ketiga, 
Kesiapan, yaitu kesiapan mental-spiritual untuk menjaga marwah "Ikatan Pemuda" yang menjadi 
ruh dari nama Hablulfata. Ketiga tahapan ini bukan sekadar seremonial, melainkan merupakan 
manifestasi dari transmisi nilai (value transmission) yang tujuan akhirnya adalah menghimpun 
pemuda agar mencintai agama dan budaya nenek moyang dengan prinsip fleksibilitas kultural. 

Tahapan pewarisan seperti dipraktikkan di GHH merupakan cerminan dari konsep 
pewarisan budaya berbasis participatory atau parental succession yang dijelaskan oleh Soehardjo 
(Kapoyos et al., 2022). Dalam sistem parental succession, kemampuan teknis, nilai-nilai, 
kepercayaan, dan kesetiaan terhadap tradisi ditransmisikan bukan hanya dalam bentuk 
keterampilan, tetapi juga norma dan keyakinan yang dianut oleh komunitas pendukungnya 
(Kapoyos et al., 2022). Pola serupa juga ditemukan dalam pengajian Terbang Bancahan di 
Sukorejo, Tuban, yang berfungsi sebagai metode komunikasi antargenerasi dalam transfer nilai-
nilai luhur warisan leluhur (Herdiansyah, 2025). Pada tataran yang lebih luas, pola transmisi 
vertikal-intra-keluarga dan oblique-figur otoritas tradisional menjadi fondasi pewarisan budaya 
(Handayani et al., 2025). Ketika dipraktikkan di GHH, pola ini menemukan momentumnya karena 
setiap calon pemimpin bukan hanya belajar teknis, melainkan juga mempraktikkan adab-adab 
Hadrah yang berkaitan dengan adat Dayak Bakumpai secara khusus. 

Dalam konteks etnomusikologis, hasil kajian tentang musik menjelaskan bahwa sistem 
pewarisan budaya adalah upaya mendorong dan melestarikan komponen pertunjukan dari 
generasi tua ke generasi muda (Kapoyos et al., 2022). Sistem ini menjadi semakin relevan ketika 
ditempatkan dalam konteks seni pertunjukan Kalimantan Selatan kontemporer, karena penelitian 
terbaru menunjukkan bahwa regenerasi pemain dan pemain musik tradisional di Kalimantan 
misalnya kuriding di Kalimantan Selatan, tidak cukup hanya dilakukan melalui pendekatan parsial, 
melainkan perlu dirancang sebagai satu paket pewarisan (Najamudin et al., 2023). Setelah tahapan 
penguasaan kitab-kitab Hadrah terpenuhi, tahapan berikutnya adalah pembelajaran musik dan 
tari Rudat maupun Sinoman Hadrah. Pada akhirnya, peserta akan dididik pula mengenai adab-
adab yang berlaku, termasuk adab spesifik yang berkaitan dengan identitas Dayak Bakumpai. 
Kendala Pewarisan di Era Modern 

Meskipun sistem pewarisan telah teruji selama hampir dua abad, GHH mengakui bahwa 
terdapat beberapa kendala substansial yang mempengaruhi keberlangsungan proses transmisi 
nilai. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kendala terbesar adalah "minat" para pemuda yang 
semakin berkurang. Fenomena ini bukan bersifat lokal semata, melainkan merupakan bagian dari 
tren global berkurangnya perhatian generasi muda terhadap seni tradisi akibat dominasi hiburan 
modern yang lebih instan dan menarik (Citrawati et al., 2025; Hidayatullah, 2024). Kedua, kendala 
"ketuntasan" dimana peserta pelatihan tidak mampu menyelesaikan proses belajar secara utuh 
karena berbagai distraksi eksternal. Ketiga, kendala biaya, karena group tidak memiliki jadwal 
latihan rutin yang konsisten akibat keterbatasan dana. 

Faktor lain yang ikut memperparah kondisi ini adalah kurangnya pemberdayaan dari 
pemerintah daerah terhadap kebudayaan lokal. Dari hasil wawancara dengan staf Kecamatan 
Bakumpai, terungkap bahwa baik pemerintah kabupaten maupun dinas pariwisata belum 
memberikan perhatian yang berarti terhadap pengembangan GHH. Stigma keliru yang masih 
melekat pada identitas Dayak di mana kebudayaan Dayak selalu diasosiasikan dengan praktik 
"primitif" sementara minimnya pengetahuan publik tentang eksistensi "Dayak Islam" juga secara 
tidak langsung mempengaruhi persepsi dan motivasi generasi muda untuk mempelajari Hadrah. 
Hasil penelitian terbaru bahkan menunjukkan bahwa perilaku generasi yang terjebak dalam 
budaya global (global culture) yang diperoleh dari perkembangan dunia digital menyebabkan 
banyak dari mereka yang hidup dengan gaya budaya asing dan mengesampingkan nilai-nilai luhur 
bangsanya (Takdir & Hosnan, 2021). Kondisi ini berdampak langsung terhadap menurunnya 
jumlah calon penerus budaya lokal di berbagai daerah di Indonesia (Sudarwati et al., 2023). 

Di sisi lain, koordinasi internal dan mekanisme support antar anggota masih menjadi modal 
sosial yang kuat. Komunitas-komunitas seperti ini terbukti memiliki ketahanan kolektif ketika 
anggota yang lebih dewasa bersedia menjadi role model, sementara generasi muda dilibatkan 
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secara emosional dan interaktif (Rachmat et al., 2025). Dalam konteks GHH, pembelajaran kitab-
kitab Hadrah tetap berlangsung meskipun jumlah pesertanya masih terbatas. Hal ini setidaknya 
menjadi indikator bahwa grup belum sepenuhnya menyerah pada proses degradasi; ada secercah 
api kecil yang masih dinyalakan oleh para pegiat budaya Bakumpai demi menyelamatkan artefak 
kesenian yang telah berusia satu setengah abad. 
Eksistensi, Ruang Publik, dan Dealektika dengan Modernitas 
Pemetaan Ruang dan Waktu Pentas Historis 

Keberadaan GHH di ruang publik pernah mencapai masa keemasan pada periode sebelum 
tahun 2014. Pada masa tersebut, grup menunjukkan tingkat vitalitas yang luar biasa dengan 
frekuensi pementasan yang mencapai minimal tiga kali per bulan, bahkan intensitasnya bisa 
mencapai empat kali seminggu saat memasuki musim peringatan hari besar Islam. Pementasan 
GHH tersebar tidak hanya di Kalimantan Selatan, tetapi juga hingga ke luar provinsi. Wilayah 
pentas yang pernah dijangkau oleh grup ini antara lain Banjarmasin (di Masjid Sabilal Muhtadin 
dalam rangka perayaan Tahun Baru Hijriah, dan di Taman Budaya Kalimantan Selatan dalam 
rangka pengenalan budaya daerah), Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Kabupaten Kapuas, hingga 
Kota Palangka Raya dalam acara pembukaan MTQ. Pada skala lokal, grup ini juga sering diundang 
untuk mengisi acara-acara adat, mulai dari penjagaan malam pengantin, hingga prosesi arak-
arakan pengantin, serta peringatan hari besar Islam seperti Idul Fitri, Idul Adha, dan Tahun Baru 
Hijriah. 

 

 
Gambar  6. Piala Penghargaan yang pernah diperoleh Grup Hadrah Hablulfata 

 

Dokumentasi mengenai piala penghargaan yang berhasil direbut GHH pada masa 
kejayaannya menjadi bukti autentik bahwa grup ini tidak hanya eksis secara lokal, melainkan juga 
pernah tampil sebagai pelaku seni yang diperhitungkan dalam even-even provincial. Keikutsertaan 
dalam Festival Rudat Hadrah dan Festival Sinoman Hadrah yang diselenggarakan oleh Pemerintah 
Kabupaten Barito Kuala memperkuat posisi GHH sebagai ujung tombak pengembangan seni 
Hadrah di Kalimantan Selatan. Partisipasi dalam lomba-lomba ini juga menjadi strategi penting 
dalam menjaga motivasi internal anggota dan membangun jejaring dengan komunitas Hadrah di 
wilayah lain (Rohima, 2023). Ketika ditempatkan dalam peta pengembangan seni tradisi 
Kalimantan Selatan, dibutuhkan pendekatan pemetaan berbasis bukti seperti yang dilakukan pada 
Balamut, untuk memastikan keberlangsungan dan visibilitas GHH sebagai warisan budaya 
(Nursugiharti et al., 2025). 
Pergeseran Fungsi Seni Hadrah: dari Ritual Pengobatan ke Hiburan Religi 

Secara fungsional, GHH telah mengalami transformasi yang signifikan sejak masa awal 
berdirinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada generasi-generasi awal, GHH berfungsi 
sebagai media ritual pengobatan dan magis yang integral dengan praktik spiritual masyarakat 
Bakumpai. Seiring berjalannya waktu dan proses akulturasi yang mendalam dengan budaya Banjar 
dan Islam, fungsi GHH bergeser menjadi seni pertunjukan hiburan religi. Akar historis konversi 
masyarakat Bakumpai ke Islam yang berlangsung sejak sekitar 1688 M memberikan konteks 
penting atas transformasi ini karena tradisi Islam tidak menghapus struktur kesenian lama secara 
total, melainkan merekontekstualisasikannya menjadi media dakwah yang lebih fleksibel dan 
inklusif. Pendekatan rekontekstualisasi semacam ini juga dijumpai secara meluas di berbagai 
kawasan Nusantara, termasuk pada tarian-tarian Aceh yang muncul dari internalisasi ajaran 
tarekat ke dalam format kultural lokal (Wiradharma et al., 2024). 
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Pergeseran fungsi ini juga sejalan dengan pola yang terjadi pada seni Lamut di Kalimantan 
Selatan, yang pada mulanya adalah pertunjukan ritual berformat panjang dan elemen mistis, 
namun kini terbagi menjadi dua varian: Lamut hiburan dan Lamut terapis (Nursugiharti et al., 
2025). Sama seperti GHH, Lamut mengalami ancaman kepunahan karena durasi pertunjukan yang 
panjang, aspek ritualitas yang dianggap tidak kompatibel dengan ajaran Islam, serta marginalisasi 
terhadap seni tradisional di tengah gempuran modernitas (Nursugiharti et al., 2025). Komparasi 
ini menunjukkan bahwa tantangan yang dihadapi GHH bukan bersifat kasus-tunggal, melainkan 
merupakan manifestasi lokal dari fenomena global berupa tekanan modernitas terhadap seni 
tradisi (Takdir & Hosnan, 2021). Lebih lanjut, transformasi GHH dari instrumen sakral ke media 
performatif juga mencerminkan karakter inheren dari seni pertunjukan Indonesia yang pada 
dasarnya berfungsi sebagai ruang ekspresi budaya dinamis yang mampu mengintegrasikan 
identitas, moralitas, simbolisme, dan nilai sosial lintas generasi (Putranto et al., 2025). 
Krisis Regenerasi dan Kesenjangan Pengetahuan Antar-Generasi 

Salah satu temuan paling signifikan dalam penelitian ini adalah adanya kesenjangan 
pengetahuan yang tajam antara generasi dewasa dan generasi remaja di Desa Lepasan mengenai 
eksistensi GHH. Survei lapangan terhadap 10 responden menunjukkan bahwa pada kalangan 
dewasa, tingkat pengetahuan terhadap GHH mencapai 90%, sementara pada kalangan remaja 
pengetahuan tersebut menurun drastis menjadi hanya 40%. Angka ini menjadi alarm serius bagi 
masa depan kelompok, karena mengindikasikan bahwa lebih dari separuh remaja di lingkungan 
sekitar grup bahkan tidak memiliki kesadaran dasar tentang keberadaan seni tradisi di 
lingkungannya sendiri. Fenomena "krisis pengetahuan budaya antar-generasi" ini merupakan 
tantangan serupa yang juga melanda berbagai kesenian tradisional di Indonesia, termasuk Tari 
Topeng Benjang di Bandung yang mengalami penurunan eksistensi yang signifikan di kalangan 
generasi muda akibat pengaruh globalisasi dan modernisasi (- et al., 2025). 

Kesenjangan ini terutama disebabkan oleh dua faktor utama. Pertama, rendahnya minat 
generasi muda yang sudah terlanjur asyik dengan kegiatankegiatan yang lebih modern, seperti 
bermain musik band, sehingga mereka tidak lagi banyak mengikuti kegiatan keagamaan seperti 
pengajian. Kedua, kebijakan pemerintah daerah yang belum optimal dalam memberdayakan 
komunitas seni tradisional. Kondisi ini diperparah oleh kemunculan alternatif hiburan modern 
seperti DVD, karaoke, dan organ tunggal yang dianggap lebih praktis dari sisi pengelolaan. Dari 
sisi teoritis, persoalan ini terkait erat dengan konsep "transmisi nilai" yang tidak terjadi secara 
otomatis hanya dengan adanya generasi penerus, melainkan membutuhkan intensitas keterlibatan 
aktif dalam praktik ritual; keterlibatan pasif cenderung menghasilkan pemahaman yang bersifat 
simbolis dan parsial (Handayani et al., 2025). Kajian terbaru menunjukkan bahwa ketika anggota 
senior menjadi role model dan penonton muda terlibat melalui platform yang efektif dan interaktif, 
transmisi nilai akan berjalan lebih efektif (Rachmat et al., 2025). Dalam konteks GHH, peluang ini 
masih terbuka lebar melalui optimalisasi peran pegiat budaya senior dan penguatan mekanisme 
dukungan pemuda. 
Arah Strategi Pelestarian Berkelanjutan 

Berdasarkan seluruh analisis di atas, dapat dirumuskan arah strategi pelestarian GHH yang 
harus dilakukan secara kolaboratif. Pertama, diperlukan penguatan basis regenerasi melalui 
pendekatan hybrid yang memadukan transmisi vertikal-keluarga dengan pendekatan oblique 
melalui tokoh adat dan agamawan (Handayani et al., 2025). Kedua, pemerintah daerah melalui 
dinas kebudayaan dan pariwisata perlu memberikan perhatian yang bukan sekadar seremonial, 
melainkan berupa program-program pemberdayaan yang nyata, terukur, dan berkelanjutan 
(Fitrianti.A.R. et al., 2024; Surakhman, 2025). Hal ini juga sejalan dengan amanat Undang-Undang 
Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan yang memberikan landasan hukum bagi 
pemerintah daerah untuk berkontribusi secara nyata terhadap keberlanjutan budaya (Widiyanto, 
2021). Ketiga, komunitas GHH perlu mengoptimalkan fungsi hiburannya, religi, dan ritual secara 
sinergis agar seni yang telah berusia satu setengah abad ini tidak punah secara fungsional di tanah 
Bakumpai. 

Keempat, strategi promosi dan edukasi perlu disesuaikan dengan karakter generasi digital 
saat ini. Optimalisasi pendidikan kebudayaan (cultural education) merupakan strategi yang paling 
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tepat untuk menjawab persoalan minat generasi muda, karena memenuhi kriteria efektivitas, 
efisiensi, kelayakan, dan relevansi kontekstual (Surakhman, 2025). Strategi ini dapat dijalankan 
melalui integrasi kesenian tradisional ke dalam kurikulum pendidikan formal, pelatihan terhadap 
pendidik, digitalisasi materi pembelajaran budaya, dan penguatan program "Studio Seni di Sekolah" 
secara terstruktur dan berkelanjutan (Surakhman, 2025). Meminjam spirit dari keberhasilan 
integrasi budaya lokal di Kalimantan Selatan yang telah berhasil meningkatkan rasa bangga dan 
literasi budaya siswa, pemain Hadrah Hablulfata bisa diintegrasikan ke dalam pembelajaran seni 
berbasis locale (Sutardi et al., 2026). Pendekatan berbasis kearifan lokal Banjarmasin yang 
menggabungkan pembelajaran tatap muka dan daring juga terbukti efektif dalam meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap kearifan lokal (Aulia et al., 2024). Dalam konteks GHH, strategi yang 
menggunakan revitalisasi digital melalui platform video dan jejaring sosial sebagaimana yang 
disarankan dalam kajian kesenian tradisi Indonesia kontemporer dapat menjadi sarana promosi 
yang menjangkau generasi muda secara lebih luas (Hidayatullah, 2024). 

Terakhir, pelestarian GHH tidak cukup hanya mengandalkan satu pihak, melainkan 
membutuhkan sinergi tiga pilar: seniman dan komunitas sebagai pelaku utama, pemerintah 
sebagai fasilitator kebijakan, dan masyarakat luas sebagai konsumen sekaligus pendukung. Tanpa 
ketiga pilar ini bekerja secara simultan, mustahil bagi grup untuk mempertahankan eksistensinya 
di tengah arus hiburan modern yang semakin deras (Takdir & Hosnan, 2021). Dengan strategi 
yang tepat, GHH tidak hanya akan bertahan sebagai artefak budaya, tetapi juga akan beregenerasi 
menjadi ruang kreatif dan ekspresi budaya yang relevan lintas generasi (Citrawati et al., 2025). 
Selain itu, keberhasilan pelestarian ini sangat bergantung pada kemampuan komunitas dalam 
memadukan kearifan lokal dengan inovasi digital, seperti penggunaan media sosial untuk 
dokumentasi dan promosi yang mampu meningkatkan keterlibatan pemuda secara signifikan (Sani 
et al., 2025).  

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, Grup Hadrah Hablulfata di Desa Lepasan, Kecamatan Bakumpai, 
Kabupaten Barito Kuala, merupakan kesenian tradisional yang telah berkembang sebelum 
kemerdekaan Indonesia dan diwariskan hingga tujuh generasi, mulai dari H. Isya hingga H. 
Syahruddin. Pada awalnya, kesenian ini berfungsi sebagai sarana pengobatan tradisional, 
kemudian berkembang menjadi hiburan religi dalam kegiatan perkawinan, peringatan hari besar 
Islam, festival budaya, dan kegiatan keagamaan. Sistem organisasinya tetap mempertahankan 
struktur tradisional yang terdiri atas ketua, wakil ketua, dan bendahara, sedangkan proses 
pewarisan dilakukan melalui tahapan penguasaan keterampilan, kepemimpinan, dan kesiapan 
penerus. Meskipun diterima dengan baik oleh masyarakat, eksistensi grup menghadapi kendala 
berupa rendahnya minat generasi muda, belum optimalnya pemberdayaan budaya, tidak adanya 
jadwal latihan rutin, serta meningkatnya dominasi hiburan modern. 

Berdasarkan temuan tersebut, pengurus dan pelatih Grup Hadrah Hablulfata perlu 
menyelenggarakan pembinaan dan latihan secara terjadwal, memperluas keterlibatan generasi 
muda, serta mendokumentasikan sejarah, syair, musik, dan tata cara pementasan sebagai bahan 
pewarisan. Masyarakat diharapkan berpartisipasi aktif dalam mendukung kegiatan dan 
memanfaatkan kesenian Hadrah dalam berbagai acara sosial-keagamaan. Pemerintah Kabupaten 
Barito Kuala perlu merumuskan kebijakan pelestarian melalui bantuan pendanaan, pelatihan, 
festival, promosi, dan integrasi kesenian lokal dalam kegiatan pendidikan serta kebudayaan daerah. 
Penelitian selanjutnya disarankan mengkaji proses regenerasi, perubahan fungsi pertunjukan, 
strategi pelestarian berbasis digital, dan pengaruh modernisasi terhadap keberlanjutan Grup 
Hadrah Hablulfata. 
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